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Lampiran 2. Surat Persetujuan penelitian 

 
 



 

 

 

Lampiran 3. SOP 

 
  

STANDAR OPERATING PROCEDURE (SOP) 

PROSEDUR PIJAT REFELEKSI KAKI 

 

 

Pengertian Pijat dengan melakukan penekanan pada titik titik 

syaraf. Titik titik syaraf tersebut berada pada kaki, 

kebanyakan titik-titik syaraf tersebut berada di telapak 

kaki. 

Tujuan 1. Melancarakan peredaran darah 

2. Menurunkan tekanan darah tinggi 

3. Mencegah berbagai macam penyakit 

4. Menjaga meningkatkan daya tahan tubuh 

5. Memebantu mengatasi stres 

6. Menyembuhkan rasa capek dan pegel 

Persiapan 

Pasien 

Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan yang akan 

dilakukan 

Persiapan Alat 1. Handsanitizer  

2. Minyak/Pelembab untuk pijat 

3. Sphygmomanometer  

Persiapan 

Lingkungan 

1. Memberikan lingkungan yang aman dan nyaman 

2. Tutup sketse 

Prosedur 1. Waktu pijat refleksi dapat dilakukan selama 30-40 

menit. Tetapi bagi penderita penyakit kronis, lanjut 

usiawaktunya lebih pendek 

2. Setiap titik refleksi hanya dipijat 5 sampai 9 menit 

dalam sekali pemijatan 

3. Bisa menggunakan minyak agar kulit tidak lecet 

tatkala dipijat 



4. Gerakan pertama disebut dengan eflurage yaitu 

memijat dari pergelangan kaki ditarik sampai ke jari-

jari. Gerakan dapat dilakukan sekitar 3 – 4 kali. 

 

5. Gerakan kedua ini sama dengan gerakan pertama 

yaitu menarik dari pergelangan kaki hingga sampai 

ujung jari melewati perselangan jari diakhiri dengan 

tarikan kecil pada jari. Gerakan ini dilakukan pada 

semua jari kaki, dari kelingking hingga jempol. 

 

6. Setelah itu, dilakukan seperti gerakan pertama tetapi 

dengan menungkupkan semua telapak tangan pada atas 

dan bawah telapak kaki, ditarik lembut dari 

pergelangan kaki hingga ke jari kaki. Gerakan ini 

dilakukan 3 – 4 Kali.  

 

7. Pegang kaki seperti gambar di atas, lakukan 

pemijatan pada daerah tumit dengan gerakan 

melingkar. Penekanan pemijatan dipuasatkan pada 

jempol tangan yang dilakukan seperti gerakan-gerakan 



memutar kecil searah jarum jam. Gerakan ini dapat 

dilakukan sebanyak 3 – 4 kali. 

 

8. Lakukan pemijatan dengan memfokuskan 

penekanan pada jempol, jari telunjuk, dan jari tengah 

dengan membuat gerakan tarikan dari mata kaki kearah 

tumit. Gerakan ini dilakukan sebanyak 3 – 4 kali. 

 

9. Lakukan pemijatan penekanan yang berfokus pada 

jempol, mengusap dari telapak kaki bagian atas hingga 

kebawah. Gerakan ini dapat dilakukan sebanyak 3 – 4 

kali. 

 

10. Gerakan ke tujuh hampir sama dengan gerakan ke-

6, tetapi gerakan ini dilakukan dengan posisi agak 

ketengah dari telapak kaki. Gerakan ini dapat dilakukan 

sebanyak 3 – 4 kali. 



 

11. Gerakan selanjutnya yaitu dengan membuat 

gerakan kecil memutar dengan memberikan sedikit 

penekanan yang berfokus pada jempol,gerakan ini 

dilakukan dari bagian atas telapak kaki (bawah jempol) 

hingga dibagian tumit tetapi telapak bagian tepi. 

Gerakan ini tidak dilakukan perulangan, cukup satu 

kali saja. 

 

12. Gerakan selanjutnya hampir sama dengan gerakan 

ke-8, hanya bedanya gerakan ke-9 ini lebih di area 

telapak kaki bagian tengah. Gerakan ini juga tidak 

dilakukan perulangan, cukup satu kali saja 

 

13. Gerakan ke-10 adalah dengan melakukan 

penekanan pada bawah jari, seperti yang dilakukan 

gambar di atas. Gerakan ini dilakukan pada semua jari 

kaki. Gerakan ini dilakukan dengan menekan dan 



memberikan putaran-putaran kecil searah jarum jam. 

Setiap jari kaki diberikan pijatan 3 – 4 kali. 

 

14. Gerakan selanjutnya yaitu memberikan penekanan 

dan gerakan memutar kecil pada area tersebut (seperti 

pada gambar). Gerakan yang dilakukan dapat sebanyak 

4 – 5 kali pada titik ini saja. 

 

15. Gerakan selanjutnya dapat dilakukan dengan 

memutar pergelangan kaki, posisi tangan dapat 

dilakukan seperti pada gambar. Pemutaran pergelangan 

kaki dapat dilakukan sebanyak 4 – 5 kali. 

 

16. Setelah itu regangkan kaki, yaitu dengan 

memegang daerah pergelangan kaki dan memberikan 

sedikit dorongan ke luar pada telapak kaki bagian atas. 

Gerakan ini dapat dilakukan 3 – 4 kali. 



 

17. Gerakan terakhir yaitu memberi usapan lembut 

dengan sedikit diberikan penekanan dari pergelangan 

kaki hingga semua ujung kaki. Gerakan ini dilakukan 3 

-4 kali, dan ditutup dengan mengusap satu kali dengan 

lembut dari atas pergelangan kaki hingga ujung kaki 

tanpa diberikan penekanan 

 

18. Kebanyakan orang memerlukan perawatan 4 

sampai 8 minggu untuk memperoleh hasil yang 

memuaskan. Tetapi bagi pasien berpenyakit kronis 

dipijat tiga kali dalam seminggu atau dua hari sekali, 

jangan memijat setiap hari 

19. Usahan komunikasikan pasien dengan pemijatan 

terjalin dengan baik, jangan membicarakan segala 

sesuatu  

yang dapat memberatkan mental pasien khusunya 

mengenai pasien 

20. Cucilah tangan sehabis memijat 

Evaluasi 

 

1. Evaluasi respon pasien sebelum dan sesudah 

dilakukan terpi pijat  

Dokumentasi  1. Catat waktu saat pelaksaan dan tindakan yang 

dilakukan 



 2. Catat tekanan darah 

3. Catat masalah-masalah atau keluhan akibat 

tindakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Keterangan Layak Etik 

 

 

 

 



Lampiran 5. Surat permohonan menjadi expert judgement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Lembar Observasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Lembar persetujuan menjadi responden 

 



 
 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Dokumentasi  

Dokumentasi Ny I 

   

   

 

   

 

 



 

Dokumentasi Ny. N 
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Lampiran 10. Hasil Uji Turnitin 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 


